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Abstract

Education is the human necessity and it has majerto gain better life.
The education quality depends on the government ptiieysocieties'ole,
and schools’ efforts to due education. The school is one of the institution that
enmlls teaching and learning activity and it needs some components to suppor
its activity The achievement of educational quality can be seen on the students’
progress during teaching and learninggmess. The studentthievement of
Hinduism lesson is quite low caused they had nothmm the subjects that
being learned. The Hinduism lesson students’ achievement using printed media
and multimedia msentation due tbugh classsom management, teaching
materials, develop studentsarning activity the assessment of teaching and
learning pocess, and the assessment of cemgnding concept/ knowledge,
these esults raise 20% &m the formeresults.

Key wods: Multimedia Pesentation, Printed Media, Hinduism lesson teaching
and learning, fidents’Achievement.

. PENDAHULUAN program wajib belajar 9 tahun dan peningkatan
Pendidikan menjadi kebutuhan setiagualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui
manusia dan memiliki peranan penting dalamlahdiri agar mampu bersaing dalam
meningkatkan taraf hidup manusia. Itunenghadapitantangan hidup era globalisasiini.
sebabnya, negara Republik Indonesia (RQlahdiri adalah upaya pengembangan diri agar
melalui kebijakan pemerintah menjamirtumbuh menjadi manusia yang beriman,
pemerataan kesempatan pendidikan melaloerkeperibadian, berlogika, sosial, memiliki
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keterampilan dan rasa estetika, serta seltan berkembang menjadi manusia yang beriman
jasmani dan rohani. dan bertakwa kepadaihanYang Maha Esa
Perkembangan ilmu pengetahuan daserta berakhlak mulia. Sikap dan kemampuan
teknologi yang sangat pesat dewasa ini, sepgréing diamanatkan dalam kelompok mata
perkembangafeknologi Informasi (TI) pelajaran agama dan akhlak mulia adalah
mengharuskan lembaga pendidikan untuk selaebagai berikut:
berupaya meningkatkan kualitas sumber daga Berperilaku sesuai dengan ajaran agama
manusia dan sarana-prasarana yang memadai yang dianut dan sesuai dengan
agar selalu dapat mengikuti perkembangan limu  perkembangan remaja.
Pengetahuan ddeknologi (IPTEK). Sekolah b. Menghargai keberagaman agama, bangsa,
sebagai lembaga pendidikan formal memiliki ~ suku, ras, golongan sosial ekonomi, dan
tugas dan tanggung jawab dalam meningkatkan budaya dalam tatanan global.
kualitas pendidikan nasional yang mengacu pada Berpatisipasi dalam penegakan aturan-
Permendiknas Nomor Zahun 2006 tentang aturan sosial.
Standar Kompetensi Lulusan yang terkad. Memahami hak dan kewajiban diri dan
dengan standar kompetensi kelompok mata orang lain dalam pergaulan di masyarakat.
pelajaran, yaitu: agama dan akhlak muli;g. Menghargai adanya perbedaan pendapat
kewarganegaraan dan keperibadian, ilmu dan berempati terhadap orang lain.
pengetahuan dan teknologi, estetika, seta Berkomunikasi dan berinteraksi secara
jasmani, olah raga, dan kesehatan. efektifdan santun melalui berbagai cara
Pengembangan potensi siswa berdasarkan termasuk pemanfaatan teknologi
standar kompetensi kelompok mata pelajaran informatika yang mencerminkan harkat dan
pada sekolah menengah dimaksudkan untuk martabatnya sebagai makhiLikhan.
menghasilkan lulusan berkualitas yang. Menjaga kebersihan, kesehatan,
berkarakter kecakapan, dan keterampilan ketahanan dan kebugaran jasmani dalam
yang memadai dan kuat sehingga mampu kehidupan sesuai dengan tuntunan agama.
berinteraksi dengan lingkungan sosial, buday, Memanfaatkan lingkungan sebagai
dan alam sekitarserta mengembangkan  makhluk ciptaafiuhan secara bertanggung
kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerjaatau jawab (Tim Sinar Grafika, 2006: 54).
pendidikan lebih lanjut. Lulusan SekolahTujuan dan kemampuan yang diamanatkan
Menengalitas (SMA) diharapkan memiliki dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
keyakinan dan ketakwaan sesuai dengan ajafdomor 23Tahun 2006, tentangt&dar
agama yang dianutnya, memiliki nilai dasaKkompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan
humaniora, menguasai pengetahuan d&asar dan Menengah tersebut, dapat dicapai
keterampilan akademik serta beretos belajarelalui proses pembelajaran yang diatur
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yangerdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
lebih tinggi, menerapkan kemampuan akademi¥asional Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar
dan keterampilan hidup di masyarakat lokdroses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
maupun global. Menengah. Standar proses meliputi
Kelompok mata pelajaran agama daperencanaan proses pembelagar.-
akhlak mulia seperti yang disebutkan dalampelaksanaan proses pembelajaran, penilaian
Permendiknas Nomor Zahun 2006 tentang hasil pem-belajaran, dan pengawasan proses
Standar Kompetensi Lulusan bahwa kelompgkembelajaran untuk téaksananya proses
mata pelajaran agama dan akhlak mulipembelajaran yang efektif dan efisien.
bertujuan untuk membentuk siswa agar tumbuPerencanaan proses pembelajaran meliputi
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silabus dan RBncana Pelaksanaaranjutyang berlangsung dalam situasi yang
Pembelajaran (RPP) yang memuat identitasendidik sehingga tujuan pembelajaran dapat
mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK)ercapai.
Kompe+tensi Dasar (KD),indikator Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
pencapaian kompetensi, tujyz@mbelajaran, selama ini, hanya tertuju pada penyelesaian
materi pembelajaran, alokasi waktu, metodmateri pelajaran sesuai dengan alokasi waktu,
pembela-jaran, kegiatan pembelajararyang kurang memperhatikan belajar efektif dan
penilaian hasil belajadan sumber belajar bermakna. Pembelajaran efektif adalah upaya
Pelaksanaan pembelajaran merupakaembelajaran yang dapat mencapai hasil sesuai
implementagilari silabus dan RPPelaksanaan dengan harapan, sedangkan pembelajaran
pembelajaran meliputi: kegiatpandahuluan, bermakna adalah pembelajaran yang
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Penilaidmerhubungan dengan pengalaman masa lalu
dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaramswa, tujuan-tujuan dimasa yang akan datang,
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensiinat, dan nilai-nilai yang berarti untuk siswa.
siswayang digunakan sebagai bahaRembelajaran akan berlangsung efektif apabila
penyusunan laporan kerjugn hasil belajardan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
memperbaiki proses pembelajaran. Pengawasaenjadi suguhan yang menarik dan
terhadap proses pembelajaran dilakukan olemenyenangkan para siswa. Belajar
kepala sekolah dan pengawas satuan pendidikaanyenangkan merupakan pembelajaran yang
yang meliputi: pemantauan supervisi, evaluasiirancang variatif dengan menciptakan suasana
pelaporan, dan tindak lanjut. belajar yang kondusif seperti tidak mengulang
Pembelajaran yang efektif dan efisiemal-hal yang sudah diketahui siswa, tidak
seperti yang diamanatkan dalam Peraturamemberikan tugas-tugas yang tidak masuk akal
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahuatau diluar jangkauan siswa, menciptakan fisik
2007 tentang Standar Proses untuk Satukelas yang tidak membosankan, dan terhindar
Pendidikan Dasar dan Menengah tersebwari gangguan emosional kontak personal
diperlukan usaha secara bersama-sama olgtamalik, 2001: 161).
semua komponen pendidikan, terutama usaha Proses pembelajaran yang kurang
yang harus dilakukan oleh pendidik atau gurmemperhatikan prinsip-prinsip belajar yang
Salah satu usaha yang dapat dilakukan guetektif, bermakna, dan menyenangkan serta
adalah memperbaiki proses belajar mengaj&urang memperhatikan persiapan atau rencana
Pengelolaan proses pembelajaran harus berembelajaran, akan cenderung terpaku pada
benar melalui suatu perencanaan yang matapgla-pola pembelajaran konvensional/
pelaksanaan yang profesional oleh tenaga guradisional. Guru akan cendrung menyajikan
yang profesional, dan didukung oleh saranaaateri pelajaran berdasarkan hal-hal yang
prasarana yang memadai. Salah satu baguiimgat saja, bahkan bisa terjadi kehilangan arah
penting dari suatu proses pembelajaran adaleémbelajaran karena tidak didasari dengan
menyampaikan materi pembelajaran kepageersiapan yang matang. Penerapan
siswa secara oftimal, agar siswa dapat mengepiembelajaran konvensional/tradisional adalah
memahami, memaknai, dan menerapkan dalganoses pembelajaran yang dilakukan
menjalani kehidupan di masyarakatberdasarkan kebiasaan-kebiasaan sebelumnya
Pembelajaran yang dilakukan oleh guryang kurang inovatif dan tanpa memperhatikan
merupakan rangkaian kegiatan mulai dagerkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, damidang pendidikan. Menurut Elmubarok
penilaian pembelajaran serta program tindg2008: 57) pendekatan atau pola-pola
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pembelajaran tradisional cendrung kurantgnang, dengan kegiatan materi pelajaran yang
memperhatikan kelangsungan pengalamdoerstruktur secara ketat dan didominasi oleh
siswa yang diperoleh dalam kehidupan keluargauru. Sudah selayaknya, para guru di era
dan lingkungan masyarakat sehingga sulit untgiobalisasi ini untuk menerapkan pembelajaran
mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaratengan pendekatan-pendekatan modern seperti
tradisional juga kurang memperhatikamengan memanfaatkdeknologi Informasi (TI)
relevansi, kebermaknaan, dan faktor-faktaebagai media pembelajaran. Pemanfaatan
yang turut mempengaruhi proses pembelajardeknologi modern dalam pembelajaran
Guru lebih berorientasi pada hasil belajar bukatisenyalir mampu menciptakan suasana belajar
pada proses untuk mencapai tujuan belajgang lebih menarik dan menyenangkan sehingga
Guru sering mengabaikan pemilihan damampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
penggunaan media dalam proses pembelajaran, Pembelajaran pendidikan agama, termasuk
pada hal media merupakan salah satu sumipendidikan agama Hindu di era teknologi dan
informasi yang turut serta dalam menentukagobalisasi belum maksimal dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. memanfaatkan suatu media yang tepat untuk
Pola pembelajaran konvensionalimemberdayakan indera-indera siswa yang
tradisional yang dimaksudkan dalam penelitinertipe visual, audio, atau audio-visual.
ini, adalah pembelajaran yang menggunakdtembelajaran pendidikan agama Hindu dengan
media tunggal berupa buku teks pelajaran. Buknenggunakan media yang tepat dan memiliki
teks pelajaran dijadikan sebagai satu-satunigasesuaian antara materi pembelajaran dengan
sumber belajar untuk mencapai tujuan belajaehidupan keseharian siswa akan lebih mudah
Penggunaan media tunggal terlebih berupa buitijpahami atau dimengerti. Penggunaan media
teks pelajaran yang hanya berupa uraian katang tepat, bervariasi, dan praktis di era
kata tentu kurang memperhatikan kondisi dagiobalisasi ini yang dimaksud adalah
prinsip-prinsip pembelajaran efektif, bermaknggemanfaatan Tl berupa multimedia
dan menyenangkan. Siswa akan merasa cepambelajaran. Pembelajaran dengan multimedia
bosan dan jenuh dalam mengikuti pembelajarakan memberikan suguhan yang menyenangkan
yang disajikan oleh guru. Siswa hanya biggada siswa yang dapat menarik perhatian dan
menghafal sejumlah kata-kata saja tanpaeningkatkan motivasi untuk belajitedia
memahami dengan benar sesuatu yang dipelajggimbelajaran memiliki peran yang penting
dan kemungkinan untuk lupa sangat bé¢alr dalam mengatur hubungan yang efektif dalam
itulah yang menyebabkan hasil belajar siswgroses belajar yaitu hubungan siswa dengan isi
masih sangat rendah. pelajaranArsyad (2008: 8) menyatakan, agar
Hasil belajar atau kualitas pendidikan yangroses belajar mengajar dapat berhasil dengan
rendah, ditengarai akibat dari kegiatabaik, siswa sebaiknya diajak untuk
pembelajaran yang dikuti siswa tidakmemanfaatkan semua alat inderanya dengan
memperoleh makna dari sesuatu yang dipelajanemanfaatkan berbagai jenis media yang
sehingga siswa tidak mampu menghubungkdrerkaitan dengan materi pelajaran. Guru
materi pelajaran dengan kehidupan sehari-haserupaya untuk menampilkan rangsangan
Keadaan ini ditengarai juga akibat prosetimulus) yang dapat diproses dengan berbagai
pembelajaran yang masih menerapkandera. Pemberdayaan semua alat indera dalam
pendekatan konvensional/tradisional, yaitmenerima dan mengolah informasi akan
bahwa dalam pembelajaran siswa seolah-olabmakin baik informasi tersebut dimengerti dan
memiliki kebutuhan yang sama, dan belajatapat dipertahankan dalam ingatan.
dengan carayang sama, dalam ruang kelasyang Ada beberapa faktor yang turut
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mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu (1) METODE
faktor intern yaitu faktor yang berasal daridiri  Lokasi penelitian yang dipilih adalah di
individu, seperti faktor jasmani dan faktotSMA Negeri 5 Denpasadengan alasan:
psikologis; (2) faktor ekstern yaitu faktor yang?ertama SMA Negeri 5 Denpasar memiliki
berasal dari luar individu, seperti faktorfasilitas pembelajaran yang memadai, seperti
keluarga, faktor sekolah, dan faktotersedianya perangkat komputer dayuid
masyarakat. Proses pembelajaran di sekol@mnystal Display(LCD) sehingga sangat
terdapat aktivitas peran guru dan siswa. Peramremungkinkan guru-guru melakukan
guru dalam pembelajaran adalah menyusyembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas
rencana pembelajaran, melaksanakaersebutKeduaguru pendidikan agama Hindu
pembelajaran dan menilai proses pembelajarati SMA Negeri 5 Denpasar selama ini belum
Penyusunan dan pelaksanaan prosesmanfaatkan fasilitas yang tersedia secara
pembelajaran tentu diperlukan teknologefektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
sebagai prinsip untuk meningkatkan hasil Jenis penelitian yang digunakan dalam
belajar Teknologi yang dimaksud adalahpenelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif,
sebatas pada hasil teknologi dalam bidardgngan sumber data primer dan data sekunder
pendidikan seperti teknologi informasi berup®ata primer dikumpulkan dari lapangan dengan
perangkat komputelPerangkat komputer cara melakukan observasi dan wawancara
terdiri dari perangkat keras dan perangkatilakukan untuk mendapatkan data primer
lunak yang menjadi fasilitas dalam merancangedangkan data sekunder adalah data
media pembelajaran dengan meramu bebergmnunjang yang didapat dari literatur-literatur
jenis media yang disebut dengan multimediatentang pembelajaran atau hasil penelitian
Era teknologi dan globalisasisejenisyang pernah dilakukan sebelumnya dan
mengharuskan para pelaku pendidikan untwlokumen yang berasal dari tempat penelitian.
memanfaatkan hasil teknologi dalam proses Metode yang digunakan untuk
pembelajaran sebagai upaya untukengumpulkan datadalam penelitianini adalah:
meningkatkan tujuan pendidikan seperti yangbservasi, wawancara, dan studi dokumentasi
diamanatkan dalam Undang-Undangan kepustakaan. Data yang terkumpul dalam
Pendidikan. Pemanfaatan hasil teknologi dalapenelitian ini berupa pernyataan-pernyataan
bidang pendidikan termasuk pada prosedau rangkaian kata-kata, maka analisis data
pembelajaran pendidikan agama Hindu dlilakukan dengan analisis kualitafihalisis
Sekolah Menengaktas (SMA). Pemanfaatan kualitatif menggunakan teknik non statistik, yaitu
hasil teknologi dalam bidang pendidikan sepeitiengan proses berpikir induktif.
multimedia presentasi melalsbftwae
powerpointakan memberikan hasil positiflll. PEMBAHASAN
terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
Pemanfaatan teknologi pendidikan dalafi.1 Gambaran Umum Pemanfaatan
proses pembelajaran, harus memperhatikan Multimedia Presentasi dan Media
faktor-faktor yang mempengaruhi dan juga Cetak dalam Pembelajaran
melakukan upaya-upaya yang turut mendukung Pendidikan Agama Hindu
pemanfaatan multimedia presentasi melalui Tiga hal yang strategis dalam kegiatan
softwaepowerpointdalam rangka mencapaipembelajaran adalah komponen guru, siswa,
tujuan pembelajaran. dan kurikulum.Apabila salah satu dari
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komponen tersebut tidak ada, maka prosesesentasi dapat merangsang siswa belajar lebih
pembelajaran tidak mungkin dapatktif dan interaktif dalam menanggapi pesan-
dilaksanakan. Namun pembelajaran akgresan yang disajikan berupa visual, audio, dan
berhasil dengan optimal apabila didukungideo. Selain itu, multimedia presentasi mampu
dengan sarana-prasarana yang memadai, satanjadikan suasana pembelajaran yang lebih
satunya adalah media pembelajaran yang sesm&narik dan menyenangkan sehingga siswa
dengan materi pembelajaran yang dap#tak mudah bosan atau melelahkan.
memfasilitasi pembelajaran yang efektif, Pemanfaatan multimedia presentasi dan
bermakna, dan menyenangkan. Penelitian imedia cetak (buku teks pelajaran digunakan
memaparkan tentang pembelajaran yarsgcara terpadu dalam pembelajaran, sehingga
memanfaatkan multimedia presentasi dan medlapat mengantarkan proses komunikasi
cetak. menjadi berhasil. Multimedia presentasi mampu
Pembelajaran dengan multimedia adalainengatasi hambatan-hambatan gaya atau tipe
pelaksanaan pembelajaran dengauelajar siswa. Sumber pesan bisa penulis buku,
menggunakan beberapa jenis media sepgpglukis, fotografeproduserdan guru sendiri.
teks, gambar/bagan/grafik, foto, audio/suard)edia bisa berupa isi buku, gamp#oto,
dan video. Kombinasi beberapa media ini dapptogram kaset, audio, VCD yang diramu dalam
disajikan dengan bantuan perangkat komputeentuk multimedia. Guru sebagai fasilitator
melaluisoftwae powerpointyang selanjutnya penyampai pesan. Guru dan media bekerja
disebut dengan multimedia presentassama, bahu mambahu dalam menyajikan pesan
Pembelajaran dengan multimedia presentdspada siswa.
adalah penyajian isi pelajaran dengan teks Walaupun pemanfaatan multimedia
sekaligus dengan gambauara, dan video. presentasi dalam pembelajaran memiliki
Cara kerja penyajian ini yaitu guru menyajikatbbeberapa keunggulan, akan tetapi guru atau
isi pelajaran dengasilde-slide powerpoint pendidik tidak luput dari hambatan-hambatan
yang diproyeksikan ke layar lebih besar dengdraik hambatan dalam pengadaan perangkat
menggunakahiquid Crystal Display{LCD). komputeyperancangan multimedia, maupun
Melaluislide-slideyang telah berisi rancangarnpengelolaan dalam pelaksanaan pembelajaran.
isi pelajaran, guru memfasilitasi danGuru tidak akan serta merta langsung dapat
mengarahkan pembelajaran dengan metodaenggunakan perangkat keras dan perangkat
metode yang telah ditentukan untuk pencapaiamak komputeimelainkan harus melalui proses
kompetensi belajar siswa. pelatihan mengoperasikan perangkat komputer
Multimedia presentasi memiliki keunggulardan latihan perancangan media pembelajaran
dalam kegiatan pembelajaran di keladengan menggunakan progrpowerpoint
dibandingkan dengan menggunakan medidemikian juga halnya dalam pelaksanaan
tunggal seperti dengan media cetak sajpembelajaran memerlukan kemampuan untuk
Multimedia presentasi yang digunakan dalammengelola media yang dihasilkan yaitu
pembelajaran pendidikan agama Hindu paderpindah dasslideyang satu kslideyang
siswa SMA Negeri 5 Denpasar adalah untukinnya, agar pembelajaran dapat berlangsung
mengakomodasi berbagai gaya atau tipecara efektif dan sistematis.
belajar siswa, karena multimedia presentasi Pemanfaatan media cetak dalam
dirancang dengan kombinasi beberapa megi@mbelajaran merupakan kegiatan
yang saling melengkapi kekuranganpembelajaranyang paling sering dilakukan oleh
kekurangan dari masing-masing media tunggagjuru-guru yang kurang inovatif dan kreatif. Hal
Pembelajaran dengan menggunakan multimedtigsering dilakukan, karena kurangnya persiapan
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dalam pembelajaran. Media cetak dalaretak (buku teks pelajaran) tersebut adalah agar
pembelajaran yang selalu digunakan oleh gupembelajaran dapat mengakomodasikan
dan siswa adalah berupa buku teks pelajardrerbagai gaya atau tipe belajar siswa.
Buku teks pelajaran memuat isi pelajaraRemanfaatan multimedia presentasi bertujuan
berupa uraian kata-kata yang panjang damtuk mempermudah memahamiisi pelajaran
berupa gambagambarGambagambar yang yang terdapat dalam buku teks pelajaran,
disajikan sering dalam bentuk hitam-putih dasedangkan buku teks pelajaran diperlukan
kurang jelas. Penyajian isi pelajaran seperti ikebagai bahan ajaBahan ajar merupakan
akan cendrung membuat siswa cepat bosaeperangkat materi pembelajaran yang disusun
dalam belajar secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari
Pembelajaran dengan hanya menggunakkompetensi yang akan dicapai siswa dalam
buku teks pelajaran sebagai sumber belaj&egiatan pembelajarafersedianya bahan ajar
guru tidak terlalu sulit menyusun persiapamemungkinkan siswa dapat mempelajari suatu
pembelajaran. Berbekal buku teks pelajardiompetensi secara runtut dan sistematis. Buku
seorang guru dapat melaksanakan proseks pelajaran yang digunakan sebagai bahan
pembelajaran di kelas dengan dominasi metodgr tidak dilengkapi dengan ilustrasi atau
ceramah variasi. Pembelajaran yang hangambar-gambar yang memadai sehingga siswa
menggunakan media cetak (buku tekshengalamikesulitan didalam memahami bahan
pelajaran) guru berusaha untuk menyelesaikajar tersebut. Dalam hal ini multimedia
materi pelajaran tanpa memperhatikan gaygesentasi sangat diperlukan dalam
atau tipe belajar siswa sehingga seringembelajaran pendidikan agama Hindu pada
mengalami kegagalan dalam belajar mengajéopik pelajaran konsekramaning sembah
Guru mendeskripsikan informasi atawdan proses prinsip-prinsip hari suci agama
pesan yang terdapat pada buku teks pelajaraéfindu di SMA Negeri 5 Denpasar sehingga
Hanya siswé yang memiliki kepekaan audio dapat memperjelas pemahaman siswa terhadap
yang relevan yang mampu menafsirkan peséwpik materi tersebut.
yang disampaikan guru, sistvh danA2 yang
memiliki kepekaan audio yang kurang daB.2 Pengelolaan Multimedia Presentasi
mengalami kesulitan didalam menafsirkan dan Media Cetak dalam Pembelajaran
pesan-pesan yang disampaikan guru, Pendidikan Agama Hindu
sedangkan siswa B mengalami kegagalan Pelaksanaan proses pembelajaran
dalam menafsirkan pesan-pesan yangerupakan aplikasi dari silabus dan Rencana
disampaikan gurterlepas dari isu siswa yangPelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
bodoh dan pintakeadaan seperti inilah yangdisusun sebelumnya. Pembelajaran yang
sering terjadi pada kasus guru. Siswanydilakukan oleh guru pendidikan agama Hindu
mengalami kesulitan dan kegagalan dalapada siswa SMA Negeri 5 Denpasar sangat
menafsirkan pesan-pesan yang disampaikamemperhatikan kegiatan pengelolaan materi
Pemanfaatan jenis media dalanpembelajaran dan aktivitas belajar siswa,
pembelajaran pendidikan agama Hindu pad&perti yang terlihat selama proses pengamatan
siswa SMANegeri 5 Denpasaibukan yang dilakukan oleh peneliti.
dilakukan secara terpisah melainkan digunakan Pembelajaran pendidikan agama Hindu
secara bersamaan dalam pembelajargang memanfaatkan multimedia presentasi dan
pendidikan agama Hindu terkait dengamedia cetak adalah topik pembelajaran atau
penelitian ini. Pembelajaran dengatkompetensi dasar tentang konkegmaning
menggunakan multimedia presentasi dan mediambaldan proses prinsip-prinsip hari suci
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agama Hindu. Materi pelajaran tentang konsejengan tujuan untuk mengetahui pengalaman
kramaning sembatiiberikan selama dua kalisiswa terkait dengan materi yang akan
pertemuan yaitu pada pertemuan pertama ddisampaikan oleh guru.

kedua, sedangkan materi pelajaran tentang Tujuan pembelajaran juga disampaikan pada
proses prinsip-prinsip hari suci agama Hindkegiatan pendahuluan untuk memberikan arahan
diberikan selama dua kali pertemuan padsau tujuayang jelas terhadap materi pelajaran
pertemuan ketiga dan keempat. Hasil observakan agar siswa memahami maksud dari
yang ditemukan selama observasi yanmempelajari topik pembelajaran dalam
dilakukan peneliti, meliputi: kegiatankaitannya antara kons&mmaning sembah
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatadan proses prinsip-prinsip hari suci agama

penutup. Hindu dengan kehidupan siswa di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Mengetahui tujuan
1. Kegiatan Pendahuluan dan manfaat suatu topik pembelajaran terlebih

Awal kegiatan pembelajaran, guruahulu, siswa akan lebih termotivasi untuk
mempersilahkan siswa untuk menyiapkan bukmempelajari topik materi tersebut karena
teks pelajaran dan menyampaikan keadaarerasa bermanfaat atau bermakna dalam
yang ada di lingkungan masyarakat yankehidupan sehari-hari. Penyampaian tujuan
berkaitan dengan materi pembelajaran tentapgmbelajaran yang dilakukan oleh guru, diikuti
konsepkramaning sembaldan proses dengan penyampaian cakupan materi agar
prinsip-prinsip hari suci agama Hindu dalanterdapat kejelasan didalam pencapaian tujuan-
bentuk multimedia presentasi, selanjutnya gutujuan pembelajaran yang telah dijabarkan
memfasilitasi siswa melakukan interaktif, daalam RPP
kemudian menampilkan tujuan pembelajaran  Kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru
yang hendak dicapai. seperti yang telah diuraikan di atas merupakan

Setiapawal pertemuan pembelajaguru  langkah awal untuk menumbuhkan motivasi
melakukan kegiatan pendahulylaal tersebut belajar siswa. Hal itu sesuai dengan teori media
dimaksudkan utdk membangkitkan motivasi menurut Briggs (Sadiman, 2008: 23) yang
dan memfokuskamerhatian siswa untuk dikenal dengan taksonomi media berdasarkan
berpartisipasi aktiflalam proses pembelajaranrangsangan belajiultimedia presentasi yang
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalashigunakan untuk memfasilitasi kegiatan
pembelajaran yaitu emghubungkan materi pendahuluan dalam pelaksanaan proses
pelajaran dengan kehidupan siswa di lingkunggrembelajaran pendidikan agama Hindu pada
keluarga dan masyarakat yang berkaitan dengsisawa SMA Negeri 5 Denpasar adalah untuk
materi pelajaran tentang kondgamaning memberikan stimulus atau rangsangan belajar
sembaltdan proses prinsip-prinsip hari sucsehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar
agama Hindu. Seperti yang disampaikan gusiswa.
pendidikan agama Hindu pada siswa SMA
Negeri 5 Denpasdalam kegiatan pendahuluar?. Kegiatan Inti
yaitu kegiatan persembahyangan sehari-hari Kegiatan inti yang dilakukan guru, yaitu
dan pada hari-hari suci agama Hindu melalanenyajikan materi pelajaran dengan multimedia
penjelasan langsung dan tayangiatevideo presentasi dan media cetak (buku teks
dari multimedia presentasi. Selanjutnygelajaran). Selama pembelajaran berlangsung
melakukan interaktifang berkaitan dengandiselingi dengan interaktif, peragaan, dan diskusi
kegiatan yang ditampilkan melalitlevideoyang kelompok kecil. Interaktif dilakukan setelah
ada hubungannya dengan topik materi pelgjaranendengar penjelasan guru, mengamati sajian
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teks dan gambalPeragaan keterampilanoptimal.
dilakukan setelah mengamati gambar dan Proses eksplorasi adalah kegiatan untuk
peragaan guru, sedangkan diskusi kelompokemperoleh pengalaman baru dari situasi yang
kecil dilakukan dalam mencermati sajiatbaru (Depdiknas, 2001: 290). Proses
gambaysuara, dan video. eksplorasi yang dimaksud dalam kegiatan
Pelaksanaan kegiatan inti yang dilakukan gupembelajaran pendidikan agama Hindu terkait
merupakan proses pémlajaran untuk dengan penelitian ini adalah suatu proses yang
mencapai Kompetensi Dasar (KD) dengadilakukan untuk memperoleh pengalaman baru
pendekatan yang interaktif, inspiratifmelalui suatu kegiatan pembelajaran dengan
menyenangkan, dan menantang. Pendekataituasi yang baru. Gunmelibatkan siswa
pendekatan tersebut dimaksudkan untukencariinformasi yang luas tentakansep
me-motivasi siswa agar berpartisipasi aktiéiramaning sembattan proses prinsip-prinsip
dalam menumbuhkan prakarsa, kred#ig; dan hari suci agama Hindang dipelajari melalui
kemandirian sesuai dengan bakat, minat d&egiatan interaktif setelah mengamati sajian
perkembangan fisik serta psikologis siswamateri dengan multimedia presentasi melalui
Pendekatan-pendekatan yang dilakukan gurayanganslide-slide powerpointdan
dalam proses pelaksanaan pembelajararembaca buku teks pelajaran atau bahan
merupakan upaya untuk memotivasi siswa agajar pendidikan agama Hindu.
materi pelajaran yang disajikan memiliki ~ Guru mengelola pembelajaran dengan
kesesuaian dengan pembawaan siswa sepgrénggunakan beragam pendekatan
perkembangan fisik dan psikologis. Kegiatan inpembelafaran, seperti memadukan metode
dalam pembelajaran pendidikan agama Hindreramah variatif, metode diskusi, dan metode
pada materi pelajaran tentakgnsep peragaan, serta memadukan media
kramaning sembattan proses prinsip-prinsip pembelajaran berupa multimedia presentasi dan
hari suci agama Hindmenggunakan multtimedia media cetak. Metode ceramah variatif
presentasi, media cetak (buku teks pelajarandigunakan untuk mengantarkan atau
metode yang disesuain dengan karakteristik menjelaskan tayangan-tayangan materi
siswa dan mata pgéman (metode ceramahpelajaran yang ada paglale-slidemultimedia
variatif, diskusi, peragaan, dan penugasan). Propessentasi dan isi buku teks pelajaran serta
pembelajaran yang dilakukan guru meliputidiselingi dengan tanya jawab sehingga
proses eksplorasi, elaborasin konfirmasi.  pembelajaran menjadi lebih variatif dan
Pelaksanaan pembelajaran denganteraktif. Metode diskusi digunakan untuk
pendekatan-pendekatan tersebut memiliknenumbuhkan pendapat siswa tentang topik
relevansi dengan teori motivasiogenic yang dipelajari yang berhubungan dengan
theoris. Biogenic theorisienekankan padakehidupan siswa di lingkungan keluarga dan
mekanisme pembawaan biologis, seperti instimgasyarakat. Diskusi yang dilakukan siswa
dan kebutuhan-kebutuhan biologis (Sardimasgbatas diskusi kelompok kecil antara teman
2007: 76). Demikian juga halnya dalanyang duduk berdekataffeknik diskusi
pembelajaran pendidikan agama Hindu yarggmacam ini sangat tepat dilakukan karena
memanfaatkan multimedia presentasi dan medisswa mengikuti pembelajaran sambil
cetak pada siswa SMA Negeri 5 Denpasanengamati tayangan-tayangasiide
dengan menggunakan beragam pendekataowerpoint mendengarkan penjelasan guru,
adalah untuk menyesuaikan dengadan sambil mencermati topik materi yang
pembawaan siswa sehingga prosdserdapat dalam bahan gjaehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung dengaembelajaran menjadi lebih efektif. Metode
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peragaan digunakan untuk memperagakan haklajar secara totalitas. Proses pemahaman
hal yang berkaitan dengan topik materi pelajaraiau pengertian terhadap materi pelajaran,
seperti peragaan sikap sembahyang dgaru memberikan kesempatan kepada siswa
melafalkanmantrampanca sembalpada secara aktif dalam setiap kegiatan
materi pelajaran tentang kondgamaning pembelajaran, seperti mengajukan
sembah pertanyaan, menjawab pertanyaan teman,
Guru memfasilitasi pembelajaran dengamenjawab pertanyaan interaktif multimedia
beragam pendekatan agar terjadi interaksi anfmesentasi, menjawab pertanyaan guru, dan
siswaserta antara siswa dengan guru terhadapengajukan pendapat. Selain itu guru juga
permasalahan yang muncul dari topik matememfasilitasi siswa dalam peragaan
pelajaran yang berkaitan dengan lingkungageterampilan yang berkaitan dengan topik
dan sumber belajar lainnya. Dalammateri pembelajaran seperti sikap
menyajikan materi pelajaran, guru lebilsembahyang dan pengucapan/lafalan
menekankan pada pokok-pokok matemantram kramaning sembah
berupa teks, gamhauara, dan video. Salah  Elaborasi memiliki makna pendalaman
satu contoh yang dilakukan gysada sub pengetahuan (Depdiknas, 2001: 292). Proses
topik kramaning sembalentang sarana elaborasi dalam pembelajaran pendidikan agama
persembahyangan, guru menunjukkan visublindu merupakan tindakan melakukan atau
sarana persembahyang berlgavangen mengerjakan sesuatu secara tekun dan cermat
dengan tayangasiide powerpoint dengan untuk memperdalam pengetahuan dari konsep
stimulus tersebut siswa akan menyebut bentokateri yang dipelajari. Proses elaborasi, guru
totalitas visual sarana tersebut dengan sebutaemfasilitasi dengan memberikan tugas-tugas yang
kewangerbukan menyebutkan bagian-bagiabermakna sepertimembaca, menulis, melafalkan,
dari kewangen. Bagian-bagian dawangen berdiskusi, dan memperagakan sesuatu yang
direspons setelah mengetahui bentuberkaitan dengan topik materi pelajaran, untuk
keseluruhan dakewangepnsepertkewangen memuncukan gagasan baru baik secara lisan
terdiri darikojong kewangedengan daun maupuntertulis. Hal ini dilakukan untuk
pisang,sampian kewangedengan daun menumbuhkan minat baca, berpendapat,
kelapa, bunga, kembaragmpe uang kepeng, musyawarah, dan unjuk keterampilan terhadap
dan sebagainya serta memahami makna dawiatu permasalahan yang ada pada topik materi
masing-masing komponepwangen pelajaran sehingga siswa akan menjadi terbiasa
Berdasarkan teobelajar kognitif Gestalt menggali informasi, menganalisis suatu
menekankan bahwa kesan pertama dalgmermasalahan, memberikan pendapat, dan
belajar adalah melalui pengamatan yang bersitatampil melakukan suatu kegiatan.
totalitas atau keseluruhan dan bagian-bagian Memfasilitasi belajar melalui diskusi
akan muncul secara analitis (Sagala, 2008: 4&)erupakan aktivitas belajar untuk memberi
Penyajian materi pelajaran yang dilakukakesempatan untuk berpikimenganalisis,
guru yang telah diuraikan di atas memilikmenyelesaikan masalah, dan bertindaja
relevansi dengan tedselajar kognitif Gestalt rasa takut. Pemberian masalah tentang topik
yang digunakan merujuk pelaksanaamateri akan melatih siswa untuk berpikir
pembelajaran pendidikan agama Hindu yangengalisis, menemukan jawaban atas masalah,
memanfaatkan multimedia presentasi dashan mengemukakan pendapat secara
media cetak. Siswa akan mendapatkadoperatif dan kolaboratif. Hal tersebut sesuai
pemahaman atau pengertian terhadap matdeingan teori belajar konstruktivisme (dalam
yang dipelajari setelah mengamati obye&ardiman, 2007: 37), yaitu menekankan bahwa
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pengetahuan individu itu adalah konstrukgroses prinsip-prinsip hari suci agama Hindu
(bentukan) individu itu sendiri. Melalui diskusiyaitu memfasilitasi siswa berkompetisi secara
siswa akan dapat menumbuhkan proseshat untuk meningkatkan prestasi belajar
berpikir dalam mengkonstruksi suatu pendapatemfasilitasi siswa membuat lapoggsplorasi
untuk menemukan suatu jawaban yang tepgang dilakukan secara lisan maupun tertulis,
terhadap permasalahan yang henddlaikindividual maupun kelompok, memfasilitasi
dipecahkan. siswa untuk menyajikan hasil kerja, dan
Memfasilitasi belajar melalui peragaamrmemfasilitasi siswa melakukan kegiatdau
merupakan aktivitas belajar untuk memberikaperagaan keterampildProses elaborasi dengan
kesempatan kepada siswa dalam melatthemfasilitasi siswa dimaksudkan agar siswa
keterampilan fisikTerkait dengan topik materi dapat meningkatkan prestasi belajar dengan
pelajaran pendidikan agama Hindu tentangpara-cara yang jujumandiri dan bertanggung
konsepkramaning sembalsiswa dapat jawab, siswa mampu menyusun laporan
memperagakan berbagai sikap sembahyakegiatan belajamenyampaikan/menyajikan
dan melafalkamantram kramaning sembah.hasil kegiatan belajatan melakukan kegiatan-
Aktivitas belajar tersebut dimaksudkan gurkkegiatan yang berhubungan dengan topik
untuk memperoleh perubahan sikap atgaembelajaran untuk menumbuhkan rasa bangga
perilaku terhadap sikap-sikap sembahyang ddan percaya diri. Memfasilitasi siswa dalam
pengucapamantram-mantram kramaning proses pembelajaran merupakan proses
sembahyang benarMenurut teori belajar elaborasi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis
Thorndike (Uno, 2007:1) yang disebut teori siswa dalam belajar sehingga timbul rasa
belajar tingkah laku, bahwa belajar merupakamyaman dan senang/bangga dalam mengikuti
proses interaksi antara stimulus dan respoqsoses pembelajaran. Hal tersebut sesuai
Belajar yang menekankan pada perubahaengan teori motivasi menurut Maslow (dalam
tingkah laku melalui interaksi antara stimulug¢Jno, 2007: 6) bahwa kebutuhan manusia
dan respons, guru melakukannya melalgiecara hierarkis semuanya laten dalam diri
penugasan dan latihan-latihan setelah gumnanusia. Kebutuhan tersebut meliputi
memfasilitasi dengan pembelajaran yankgebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman,
memanfaatkan multimedia presentasi dan mediabutuhan kasih sayang, kebutuhan dihargai dan
cetak. Misalnya setelah mengamati visualisagihormati, dan kebutuhan aktualitas diri.
topik pembelajaran tentang sikap sembahyafangkaian dari proses elaborasi dalam
dan peragaan guru, siswa merespons dpembelajaran merupakan proses penerapan
memperagakan sikap tersebut serta setelddri hasil proses eksplorasi dengan memfasilitasi
mendengar dan membagsntram panca berbagai kebutuhan belajar siswa, sehingga
sembahsiswa merespons dengan melafalkastiapat memberikan kepuasan belajar pada
mantram-mantram tersebut. Proses setiap siswa.
terjadinya interaksi antara stimulus dan respons Proses knfirmasi merupakan penegasan
dalam pembelajaran pendidikan agama Hindarhadap topik materi pembelajaran. Kegiatan
dengan memanfaatkan multimedia presentasinfirmasi yang dilakukan guru yaitnemberikan
dan media cetak menyebabkan terjadinyampan balik dan penguatdalam bentuk lisan,
perubahan tingkah laku pada diri siswa. tulisan, maupun peragdanhadap keberhasilan
Hal-hal lain yang juga dilakukan olehsiswa,memberikan konfirmasi terhadap hasil
guru dalam proses elaborasi terhadagksplorasi dan elaborasi siswa melalui
pembelajaran pendidikan agama Hindber-bagai sumbememfasilitasi siswa
tentangkonsepkramaning sembaldan melakukan refleksi untuk memperoleh
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pengalaman belajar yang telah dilakukan, datiiakukan yaitu: kegiatan pendahulan, kegiatan
memfasilitasi siswa untuk memperolehnti, dan kegiatan penutup. Kegiatan
pengalaman yang bermakna dalam mencagandahuluan adalah kegiatan awal untuk
kompetensi dasarProses konfirmasi menumbuhkan motivasi belajar siswa. Kegiatan
bertujuan untuk membantu siswa dalarmti adalah kegiatan untuk memfasilitasi
menyelesaikan masalah, memberi penegagaglaksanaan proses pembelajaran dengan
terhadap jawaban dari permasalahan yamgultimedia presentasi dan media cetak yang
berkaitan dengan topik pembelajarameliputi kegiatan penyajian materi pelajaran,
memberi acuan agar siswa dapatakukan interaktif, diskusi, dan peragaan keterampilan.
pengecekan hasil eksplorasi, memberi informasegiatan penutup adalah kegiatan untuk
untuk bereksplorasi lebiffauh, dan mengakhiripembelajaran dengan menyimpulkan
memberikan motivasi kepada siswa yanmateri yang telah dipelajari siswa.
kurang atau belum berpartisipasi aktif.
3.3 Penilaian Hasil Belajar Siswa dalam

3. Kegiatan Penutup Pembelajaran PendidikanAgama

Kegiatan penutup yang dilakukan guru, Hindu yang Memanfaatkan
yaitu menyimpulkan isi pembelajaran dan Multimedia Presentasi dan Media
memberikan pertanyaan/tugas. Kegiatan Cetak
penutup merupakan kegiatan yang dilakukan Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil
un-<tuk mengakhiri aktivitas pembelajadadam  pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian
bentuk rangkuman atau kesimpui-materi kompetensi siswaerta digunakan sebagai
pelajaran, penilaian dan refleksi, umpan balikhahan penyusunan laporan kejuan hasil
dan tindak lanjutDalam kegiatan penutup, belajardan memperbaiki proses pembelajaran.
guru bersama-sama dengan siswa membutsil belajar merupakan produk belajar yang
rangkuman/simpulan pelajaran, melakukaditunjukkan siswa setelah mengikuti proses
penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yarmgembelajaran. Produk belajar yang dimaksudkan
sudah dilaksanakan secara konsis-ten ddalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
terprogram, dan memberikan umpan baliketelah mengikuti pembelajaran pendidikan agama
terhadap proses dan hasil pembelajaraHindutentang konsekramaning sembattan
Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleproses prinsip-prinsip hari suci agama Hindu
siswa, selanjutnya gurnerencanakan kegiatanmelalui proses penilaian.
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi  Kesiapan belajar siswa secara keseluruhan
kepada siswa yang belum tuntas, programenunjukkan kesiapan belajar yang positif. Hal
pengayaan kepada siswa yang telah twhdas, tersebut terlihat pada seluruh siswa yang hadir
memberikan tugas baldesuai dengan hasiltelah siap dengan perlengkapan belajar seperti
belajar siswa, damenyampaikan rencanabuku teks pelajaran, buku catatan, alat tulis,
pembelajaran pada pemuan berikutnya.  dan tugas-tugas yang telah diberikan

Berdasarkan analisis terhadapgelolaan sebelumnya, sedangkan perilaku dalam
multimedia presentasi dan media cetak dalamengikuti pelajaran juga tergolong aktif dan
pelaksanaan proses pembelajaran pendidikempan. Hasil observasi terhadap kegiatan
agama Hindu pada topik materi perajaraproses dalam pembelajaran yang
konsepkramaning sembaldan proses memanfaatkan multimedia presentasi dan media
prinsip-prinsip hari suci agama Hindu, dapatetak menunjukkan aktivitas belajar yang
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajararesponsif dan interaktif, seperti aktif bertanya
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dan menjawab pertanyaan, aktif berdiskusiidera pendengaran. Hal tersebut juga memliliki
aktif memperagakan perintah guru, darelevansi dengan teori media menurut Gagne
mengerjakan tugas yang diberikanguru.  (Munadi, 2008: 51), yaitu taksonomi media
Hasil belajar siswa dalam memahamiberdasarkan fungsi pembelajaran. Pemanfaatan
konsepkramaning sembaldan proses multimedia dan media cetak dapat memenuhi
prinsip-prinsip hari suci agama Hindu, secarfangsi pembelajaran sebagai pelontar stimulus
keseluruhan dari penilaian yang dilakukan gutoelajar penarik minat belajacontoh perilaku
terhadap pembelajaran yang memanfaatkéelajar memberi kondisi eksternal, penuntun
multimedia presentasi dan media ceta&ara berpikirpemasukan alih ilmu, penilai
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik daprestasi, dan pemberi umpan balik. Proses
kegiatan belajar sebelumnya yang tidagembelajaran melalui media tersebut, siswa
memanfaatkan multimedia presentasi. Hagilapat melihat kondisi yang sebenarnya melalui
belajar tersebut diperoleh melalui pelaksanaamsualisasi multimedia presentasi yang
ulangan harian dalam bentuk tes obyekitif pilihaberhubungan dengan kenyataan yang ada di
ganda. Hasil tes yang diperoleh siswhngkungan keseharian siswa. Pembelajaran
dikonfirmasikan dengan standar ketuntasatengan memanfaatkan multimedia presentasi
belajar minimal. Standar ketuntasan belajatan media cetak mampu mengantarkan kondisi
minimal mata pelajaran pendidikan agambelajar yang interaktif, menarik, dan
Hindu, berdasarkan Kurikuluiingkat Satuan menyenangkan sesuai dengan fungsi
Pendidikan (KTSP) SMA Negeri 5 Denpasapembelajaran. Sedangkan kondisi pembelajaran
adalah 70. Siswa yang memperoleh hasil belajasinya memanfaatkan media cetak, pemahaman
pendidikan agama Hindu kurang dari 7@iswa lebih bersifat verbal, kegiatan
dinyatakan belum tuntas, sedangkan yang sudaémbelajaran lebih banyak bersifat naratif
mencapai hasil belajar 70 ke atas dinyataka&ehingga siswa sulit memahami informasi guru
tuntas. dan sulit melakukan interaktif terhadap
Peningkatan hasil belajar yang terjadpermasalahan yang dihadapinya.
disebabkan bahwa pembelajaran dengan Ditinjau dari konsep media pembelajaran
multimedia presentasi dan media cetak siswaenuruArsyad (2008) bahwa pemanfaatan
dibawa pada kondisi kongkrit dan interaktiimultimedia berbasis komputer bertujuan untuk
yaitu kondisi yang berhubungan dengamenyajikan informasi dalam bentuk yang
keseharian siswa. Pemanfaatan multimedmenyenangkan, menarik, mudah dimengerti,
presentasi dan media cetak dalamdan jelas. Munadi(2008) menyebutkan bahwa
pembelajaran pendidikan agama Hindu pageemanfaatan multimedia presentasi
topik konsefkramaning sembatian proses menyebabkan kegiatan presentasi menjadi
prinsip-prinsip hari suci agama Hindu telalsangat mudah, dinamis, dan sangat menarik.
mampu memenuhi fungsi media dalanMenurutAnitah (2009) bahwa multimedia
pembelajaran yaitu dapat mengakomodasikamerupakan kegiatan interaktif yang sangat tinggi,
berbagai tipe atau gaya belajar siswa. Keadaarengajak pebelajar atau siswa untuk mengikuti
itu sesuai dengan teori media menurut Rugyroses pembelajaran, sedangkan menurut
Bretz (Munadi, 2008: 52), yaitu taksonomiMayer (2009) bahwa belajar melalui multimedia
media berdasarkan indera yang terlibatengan membuat keterkaitan antara kata dan
Penggunaan teks, gampdan video dalam gambaysiswa bisa menciptakan pemahaman
slide-slide powerpoirdapat memenuhi fungsi lebih dalam daripada sekadar belajar dari kata-
indera penglihatan, sedangkan penggunakata saja atau gambar-gambar saja. Pandangan
suara/audio dan video dapat memenuhi fungsari keempat pakar media pembelajaran
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tersebut, mengindikasikan bahwa pembelajarpelaksanaan proses pembelajaran dengan
dengan menggunakan multimedia adalamultimedia presentasi dan media cetak yang
memadukan berbagai media untuk menyajikaneliputi kegiatan penyajian materi pelajaran,
informasi yang lebih menyenangkan, menariknteraktif, diskusi, dan peragaan keterampilan.
mudah dimengerti, dan interaktif dengan tujuakegiatan penutup dilakukan untuk mengakhiri
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. pembelajaran dengan menyimpulkan materi
Terkait dengan penelitian ini, pembelajaragang telah dipelajari siswa; dan (2) Kegiatan
yang dilakukan oleh guru pendidikan agampenilaian dilakukan terhadap penilaian proses
Hindu yaitu memanfaatkan multimediagpembelajaran dan penilaian terhadap
presentasi yang dikombinasikan dengan megi@ngetahuan dan pemahaman konsep materi
cetak (buku teks pelajaran) pada mateyang dipelajari siswa dengan menggunakan tes
pelajaran konsegramaning sembaklan ulangan harian. Pemanfaatan multimedia
proses prinsip-prinsip hari suci agama Hindypresentasi dan media cetak dalam proses
Hasil belajar yang ditunjukkan terjadi kesesuaigmembelajaran ternyata mampu meningkatkan
dengan konsep yang dikemukakan olesktivitas belajgrdan ketuntasan hasil belajar
keempat pakar di atas. Hal tersebut terbuldiswa.
bahwa hasil belajar siswa SMA Negeri 5 Kegiatan pembelajaran mengaplikasi teori
Denpasar dalam pembelajaran pendidikarelajar teori motivasi, dan teori media.
agama Hindu pada topik kondaamaning Khususnya pada teori belgjasitu: teori
sembaltdan proses prinsip-prinsip hari sucbelajar Thorndike, konstruktivisme, dan kognitif
agama Hindu terjadi peningkatan dari sebelu@estaltTeori belajaihorndike diaplikasikan
dan sesudah pemanfaatan multimedia presentasilalui latihan-latihan dan peragaan-peragaan
dan media cetak. Jadi dengan demikiamntuk menumbuhkan terjadinya perubahan
pembelajaran yang dilakukan guru dalartingkah laku, teori belajar konstruktivisme
pembelajaran pendidikan agama Hindu padhaplikasikan melalui kegiatan diskusi terhadap
siswa SMA Negeri 5 Denpasar telalpermasalahan yang muncul dari topik
mengembangkan pembelajaran yang efektjembelajaran untuk membangun pendapat
bermakna dan menyenangkan, sehingga upayawa dalam menemukan jawaban, dan teori
untuk meningkatkan hasil belajar dapat tercapaelajar kognitif Gestalt diaplikasikan melalui

sesuai dengan harapan. pokok-pokok materi pelajaran berupa teks,
gambay suara/audio, dan video untuk
IV. SIMPULAN menumbuhkan pemahaman terhadap

Pemanfaatan multimedia presentasi ddgeseluruhan dari obyek atau materi pelajaran
media cetak dalam pembelajaran pendidikatan baru kemudian bagian-bagian dari obyek
agama Hindu untuk meningkatkan hasil belajatau materi pelajaran yang dipelajari.
siswa SMANegeri 5 Denpasarampak dalam:

(1) kegiatan pengelolaan materi pembelajarddaftar Pustaka

dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada

topik materi pelajaran konsdgamaning Anitah, Sri. 2009 Media Pembelajaran
sembaftdan proses prinsip-prinsip hari suci  Surakarta: UNS Press.

agama Hindu, meliputi: kegiatan pendahulua;&rsyad Azhar 2008 Media Pembelajaran
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan Jakarta: PTRaja Grafindo Persada
pendahuluan dilakukan sebagai kegiatan awal o '

untuk menumbuhkan motivasi belajar siswaudiningsih,Asri C. 2005.Belajar dan
Kegiatan inti dilakukan dengan memfasilitasi PembelajaranJakarta: Rineka Cipta.
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